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Abstract

General Background: Psychological factors play a central role in shaping athletes’ competitive
experiences, particularly in sports requiring high concentration and emotional regulation.Specific
Background:Intaekwondocompetitions,achievementmotivationandcompetitiveanxietyfrequently
emerge as key psychological variables influencing athletes’ readiness before matches.Knowledge
Gap: Although prior studies have examined motivation and anxiety separately, empirical evidence
examining their relationship within regional taekwondo athlete populations remains limited. Aims:
This studyaimedtoanalyze therelationshipbetweenachievementmotivationandcompetitiveanxiety
among taekwondo athletes. Results: The findings indicate a significant relationship between
achievement motivation and competitive anxiety, demonstrating that variations in athletes’
motivational levels are associated with differences in their anxiety responses prior to competition.
Novelty: This research provides empirical data within a specific taekwondo training context,
contributing localized evidence to the field of sport psychology. Implications: The results highlight
the importance of structured psychological preparation programs focusing on motivational
development to help athletes manage competitive anxiety more effectively and support optimal
performance readiness.

Keywords: Achievement Motivation, Competitive Anxiety, Sport Psychology, Taekwondo Athletes,
Quantitative Correlational Study

Key Findings Highlights:

1.Statistical analysis confirmed a significant association between motivational orientation and
pre-competition nervousness.

2.Athletes with stronger goal-driven tendencies demonstrated more controlled emotional
responses before matches.

3.Empirical data from a regional training context expand the current literature on psychological
dynamics in combat sports.
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Anxiety in Taekwondo Athletes During Competitions in Lumajang Regency
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Abstract . This study aims to analyze the role of achievement motivation and self-confidence on competition anxiety in
Taekwondo athletes in Lumajang Regency. The study used a quantitative correlational approach with multiple linear
regression analysis. The sample consisted of 112 Taekwondo athletes selected through accidental sampling technique from a
population of 160 athletes. Data were collected using achievement motivation, self-confidence, and competition anxiety
scales that have met validity and reliability tests. The results of the classical assumption test showed that the data were
normally distributed, linear, homoscedastic, and free from multicollinearity. Regression analysis showed that achievement
motivation and self-confidence simultaneously had a significant effect on competition anxiety (F = 6.910; p = 0.001) with a
contribution of 11.3%. Partially, self-confidence had a significant negative effect on competition anxiety, while achievement
motivation did not show a significant effect. 

     Keywords       -    Competition Anxiety, Self-Confidence, Achievement Motivation, Sport Psychology, Taekwondo. 

Abstrak . Penelitian ini bertujuan menganalisis peranan motivasi berprestasi dan kepercayaan diri terhadap
kecemasan bertanding pada atlet Taekwondo Kabupaten Lumajang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional dengan analisis regresi linear berganda. Sampel terdiri dari 112 atlet Taekwondo yang dipilih melalui teknik
accidental sampling dari populasi 160 atlet. Data dikumpulkan menggunakan skala motivasi berprestasi, kepercayaan diri,
dan kecemasan bertanding yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan data
berdistribusi normal, linear, homoskedastis, dan bebas multikolinearitas. Analisis regresi menunjukkan bahwa motivasi
berprestasi dan kepercayaan diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kecemasan bertanding (F = 6,910; p =
0,001) dengan kontribusi sebesar 11,3%. Secara parsial, kepercayaan diri berpengaruh negatif signifikan terhadap
kecemasan bertanding, sedangkan motivasi berprestasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 

Kata Kunci - Kecemasan Bertanding, Kepercayaan Diri, Motivasi Berprestasi, Psikologi Olahraga, Taekwondo.

PENDAHULUAN
Taekwondo adalah sebuah seni bela diri yang berasal dari Korea Selatan, yang dikenal sebagai negara ginseng. Dalam
istilah Taekwondo, "Tae" berarti menendang atau menyerang dengan kaki, "Kwon" berarti memukul atau menyerang dengan
tangan, dan "Do" mengacu pada konsep standar, keterampilan, atau pengendalian diri [1]. Taekwondo merupakan salah satu
dari sekian banyak cabang olahraga beladiri yang telah lama berkembang di Indonesia. Kepopuleran taekwondo di tanah air
ini terlihat jelas melalui munculnya berbagai organisasi yang mewadahi penggemar dari berbagai aliran, masing-masing
dipimpin oleh pendirinya [2]. Meskipun taekwondo mengalami perkembangan pesat dan semakin banyak peminatnya, tidak
sedikit atlet maupun praktisinya yang menghadapi tantangan psikologis, seperti kecemasan (anxiety), yang dapat
memengaruhi performa serta proses latihan mereka.

Kecemasan bertanding merupakan aspek psikologis yang sering muncul dalam olahraga kompetitif dan dialami oleh atlet
pada berbagai cabang olahraga. Tinjauan literatur psikologi olahraga menunjukkan bahwa kecemasan bertanding bersifat
multidimensional dan berkaitan dengan kondisi psikologis atlet dalam menghadapi tuntutan serta tekanan kompetisi.
Kondisi tersebut memiliki implikasi terhadap kesiapan mental atlet dalam situasi

pertandingan. Oleh karena itu, kecemasan bertanding menjadi aspek penting untuk diteliti guna memahami kondisi
psikologis atlet dalam konteks kompetitif [3].

Selain itu, penting untuk melihat lebih dalam fenomena kecemasan bertanding yang terjadi pada atlet bela diri, khususnya
cabang olahraga Taekwondo. Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa tingkat kecemasan bertanding atlet
Taekwondo Kabupaten Lumajang tergolong cukup tinggi, berdasarkan pengukuran menggunakan Sport Anxiety Scale
(SAS) [4].

Kecemasan merupakan gejala psikologis yang biasanya terkait dengan perasaan negatif. Kecemasan dapat muncul kapan
saja, dan salah satu faktor penyebabnya adalah ketegangan yang berlangsung dalam waktu lama secara berlebihan.
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Perasaan cemas yang muncul akibat bayangan sebelum dan selama pertandingan juga dikenal sebagai kecemasan saat
bertanding. Kecemasan bertanding adalah kecenderungan pada atlet untuk mudah mengalami kecemasan ketika
menghadapi situasi pertandingan atau tuntutan performa. Bentuknya tampak sebagai ketegangan fisik (somatik), banyak
kekhawatiran, dan sulit berkonsentrasi saat bertanding [5]. Kecemasan bertanding adalah keadaan ketika individu
mengalami emosi negatif atau kegelisahan, disertai perasaan bahwa dirinya tidak mampu meraih kemenangan saat
bertanding [6]. Kecemasan bertanding ini juga terjadi pada atlet taekwondo kategori prestasi di Dojang Dukati Taekwondo
Club Surabaya. Berdasarkan persentase skor jawaban, dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan pada atlet taekwondo
kategori prestasi di Dojang Dukati Taekwondo Club Surabaya dalam menghadapi persiapan kejuaraan tingkat kota Surabaya
tergolong dalam kategori “Tinggi” [7].

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan terhadap 12 Atlet Taekwondo Kabupaten Lumajang yang terdiri dari 6 laki-
laki dan 6 perempuan mengenai Kecemasan Bertanding, dilakukan pengelompokan skor kecemasan Bertanding ke dalam
tiga kategori berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi: Tinggi, Sedang, dan Rendah. Hasil klasifikasi memeproleh
hasil 33,3% berada dalam kategori Tinggi, menunjukkan adanya tingkat kecemasan bertanding yang signifikan. Responden
dalam kelompok ini cenderung mengalami tekanan emosional tinggi sebelum atau saat pertandingan, seperti rasa takut
gagal, ragu-ragu dalam mengambil keputusan, dan kesulitan fokus saat bertanding. 25% termasuk dalam kategori Sedang,
yang menunjukkan bahwa mereka mengalami kecemasan dalam intensitas sedang, dengan gejala seperti peningkatan
ketegangan tetapi masih mampu tampil cukup stabil di arena pertandingan. 41,7% tergolong dalam kategori Rendah,
artinya mereka memiliki tingkat kecemasan bertanding yang minimal. Kelompok ini menunjukkan kontrol emosional yang
baik, percaya diri saat menghadapi lawan, dan mampu menyalurkan tekanan secara positif dalam pertandingan.

Kecemasan saat bertanding muncul sebagai reaksi negatif yang dialami atlet ketika mereka merasa harga diri mereka
berada dalam situasi yang terancam. Menurut Smith kecemasan bertanding memiliki 4 aspek yaitu Kognitif, Afektif, Somatik
dan Motorik [5]. Kecemasan saat bertanding dapat dipengaruhi oleh faktor internal, seperti emosi, motivasi, dan pola pikir
negatif, maupun faktor eksternal, seperti tekanan dari pelatih, sorakan penonton, dan keunggulan lawan. Atlet yang tidak
memiliki kesiapan mental atau merasa tertekan cenderung mengalami penurunan performa. Sebaliknya, dukungan yang
positif dari pelatih dan penonton dapat meningkatkan rasa percaya diri atlet [8]. 

Motivasi merupakan kekuatan utama yang mendorong seseorang untuk memberikan upaya maksimal dalam mencapai
tujuan tertentu [9]. Motivasi berprestasi merupakan dorongan internal individu untuk mencapai standar keunggulan
tertentu dan menunjukkan kinerja yang optimal. Individu dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung menetapkan tujuan
yang menantang, berani menghadapi risiko yang terukur, serta memanfaatkan umpan balik sebagai dasar evaluasi diri
untuk meningkatkan performa Dalam konteks olahraga kompetitif, karakteristik tersebut relevan karena atlet dituntut untuk
terus meningkatkan kualitas performa melalui proses latihan dan kompetisi yang berorientasi pada pencapaian hasil terbaik
[10]. Dalam olahraga, motivasi berprestasi merupakan faktor yang sangat menentukan, sebab semakin kuat motivasi
tersebut, semakin besar pula perhatian individu pada pencapaian prestasinya [11]. Motivasi berprestasi terdiri atas enam
karakteristik utama, yaitu: 1) Memiliki rasa Tanggung jawab yang tinggi, 2) memanfaatkan Feedbackpada tugas yang
dilakukan, 3) berani mengambil dan menanggung resiko, 4) punya tujuan yang realistik, 5) melakukan pekerjaan dengan
penuh pertimbangan dan perhitungan, 6) melakukan pekerjaan dengan cara kreatif [12]. Para ahli dalam bidang psikologi
olahraga berpendapat bahwa motivasi berprestasi

merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan atlet saat bertanding [13].

Dari hasil penelitian terdahulu yang berjudul” Hubungan Motivasi Berprestasi Dengan Kecemasan Bertanding Pada Atlet
Futsal” menjelaskan bahwa Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan
kecemasan bertanding pada atlet futsal, artinya, semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki atlet, maka tingkat
kecemasan saat bertanding akan semakin rendah. Sebaliknya, jika motivasi berprestasi rendah, maka kecemasan yang
dirasakan saat bertanding cenderung meningkat [14]. Sementara itu menurut penelitian terdahulu yang berjudul
“Hubungan Efikasi Diri dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kecemasan Menghadapi Petandingan Sepak Bola Pada Pemain
PS Tebo” mengatakan bahwa dari hasil penelitiannya terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan kecemasan,
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dan kecemasan
[15]. Penelitian pada pemain futsal menunjukkan bahwa motivation berprestasi, kepercayaan diri, dan self-efficacy memiliki
hubungan yang signifikan dengan competitive anxiety. Semakin tinggi motivasi dan percaya diri, semakin rendah tingkat
kecemasan saat bertanding [16].

Kepercayaan diri adalah sikap yang dimiliki oleh seorang atlet ketika ia selalu berpikir positif dalam upayanya menampilkan
yang terbaik. Dengan keyakinan akan kemampuannya, atlet tersebut merasa mampu melaksanakan tugasnya dengan baik,
yang pada gilirannya berdampak positif pada penampilannya. Dengan demikian, atlet yang memiliki kepercayaan diri tinggi
cenderung memiliki kontrol diri yang baik. Atlet yang memiliki pikiran negatif dan kurang percaya pada diri sendiri
cenderung merasa ragu untuk menampilkan kemampuan terbaiknya. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan performa
mereka [17]. Kepercayaan diri terbentuk dari pengalaman hidup dan merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
dirinya, yang membuatnya mampu bertindak mandiri, optimis, serta bertanggung jawab tanpa mudah terpengaruh oleh
orang lain [18]. Mereka yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung dapat menampilkan performa
optimal, bahkan ketika berada dalam situasi tekanan [19].

Kepercayaan diri terdiri dari beberapa aspek antara lain, 1) Keyakinan terhadap kemampuan diri, yaitu pandangan positif
seseorang terhadap dirinya sendiri karena memahami dengan jelas apa yang sedang ia lakukan. 2) Sikap optimis, yakni
kecenderungan untuk berpikir positif dan percaya bahwa segala sesuatu yang dihadapi, termasuk harapan dan kemampuan
diri, akan berjalan dengan baik. 3) Sikap objektif, yaitu kemampuan untuk melihat persoalan berdasarkan fakta dan
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kebenaran umum, bukan berdasarkan sudut pandang pribadi. 4) Tanggung jawab, yaitu kesanggupan individu untuk
menerima dan menanggung akibat dari setiap tindakan yang telah ia pilih. 5) Berpikir rasional, yakni kecenderungan untuk
menganalisis suatu masalah dengan logika yang masuk akal dan sesuai realitas [18].

Pada penelitian terdahulu yang berjudul “Confidence And Anxiety Facing The CompetitionOf Kyourrugi Taekwondo Athletes
Salatiga: A Correlation Study” berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pada atlet kyourugi taekwondo di Salatiga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-confidence dan competitiveanxiety: atlet dengan
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih rendah saat menghadapi
pertandingan [20].

Sementara menurut penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Bertanding Atlet
Beladiri Karate di Kota Pati” Berdasarkan hasil analisis korelasi, ditemukan bahwa terdapat hubungan antara kepercayaan
diri dan kecemasan saat bertanding pada atlet beladiri karate. Hasil ini mendukung hipotesis awal yang diajukan dalam
penelitian. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan bertanding. Nilai korelasi
yang negatif menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat berlawanan arah: semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri atlet, maka semakin rendah tingkat kecemasan saat bertanding. Sebaliknya, jika kepercayaan diri rendah,
maka kecemasan saat bertanding cenderung meningkat [21].

Berdasarkan hasil penelusuran literatur dalam lima tahun terakhir pada beberapa jurnal di google Scholar, ditemukan
bahwa penelitian yang membahas aspek psikologis atlet Taekwondo di Kabupaten Lumajang masih sangat terbatas. Hanya
satu penelitian yang secara spesifik menyoroti topik tersebut [4]. Penelitian mengenai kecemasan bertanding pada atlet
Taekwondo sebagian besar masih menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif atau menguji hubungan antar variabel
secara parsial. Penelitian yang secara simultan mengkaji peranan motivasi berprestasi dan kepercayaan diri terhadap
kecemasan bertanding dengan pendekatan kuantitatif korelasional, khususnya pada atlet Taekwondo di Kabupaten
Lumajang, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis peranan motivasi berprestasi dan kepercayaan diri secara bersama-sama terhadap kecemasan bertanding atlet
Taekwondo di Kabupaten Lumjang. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman sejauh mana
Motivasi Berprestasi dan Kepercayaan Diri berpengaruh terhadap Kecemasan Bertanding Atlet Taekwondo di Kabupaten
Lumajang.

METODE
Tipe penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis Korelasional. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman hubungan sebab-
akibat, melakukan reduksi terhadap variabel, serta merumuskan hipotesis dan pertanyaan spesifik [22]. Populasi pada
penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 160 Atlet Taekwondo Kabupaten Lumajang yang akan bertanding. Populasi
merujuk pada seluruh objek atau subjek yang menjadi fokus dalam suatu penelitian, sementara sampel adalah sebagian kecil
dari populasi yang dipilih karena mewakili karakteristik umum dari populasi tersebut [23]. Jumlah sampel dalam penelitian
ini didasarkan pada tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 1% yaitu sebanyak 129 Atlet Taekwondo Kabupaten
Lumajang yang akan bertanding yang berjenis kelamin laki-laki dan Perempuan. Pemilihan subjek pada penelitian ini
menggunakan teknik Accidental Sampling, menurut Gofur teknik Accidental Sampling adalah teknik pengambilan sampel di
mana individu yang secara tidak sengaja ditemui oleh peneliti dapat dijadikan responden, asalkan dianggap sesuai dan
relevan sebagai sumber data [24].

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tiga skala psikologi dengan model Likert, yaitu Skala Kecemasan Bertanding,
Skala Motivasi Berprestasi, dan Skala Kepercayaan Diri. Instrumen yang digunakan merupakan skala adaptasi dari
penelitian sebelumnya yang telah disesuaikan dengan konteks penelitian dan

karakteristik subjek. Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen terlebih dahulu melalui proses uji coba (try
out) untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur. Uji coba instrumen dilakukan kepada 60 atlet Taekwondo
Kabupaten Lumajang yang akan bertanding, dengan karakteristik yang sesuai dengan populasi penelitian. Uji coba yang
dilakukan merupakan try out berjalan, sehingga subjek uji coba merupakan bagian dari sampel penelitian. Pendekatan ini
dipilih karena keterbatasan jumlah subjek yang memenuhi kriteria penelitian, namun tetap relevan dengan tujuan
penelitian.

Skala kecemasan bertanding digunakan peneliti sebagai teknik pengumpulan data. Skala kecemasan Bertanding
menggunakan skala adaptasi dari Lestari [25]. Skala ini terdiri dari 22 item yang dibagi menjadi 4 aspek meliputi 1) motorik;
2) Afektif; 3) Somatik; 4) Kognitif. Salah satu aitem dari motorik adalah “tubuh saya kaku saat menghadapi pertandingan”.
Salah satu aitem dari Afektif adalah “saya sembrono saat pertandingan”. Salah satu aitem dari Somatik adalah “jantung saya
berdebar-debar keras saat menghadapi pertandingan”. Salah satu aitem dari Kognitif adalah “saya berfikir tidak akan
mampu berkonsentrasi saat pertandingan”. Berdasarkan uji coba, skala Kecemasan Bertanding berjumlah 22 item, 4 item
dinyatakan gugur dan 18 item dinyatakan valid. Berdasarkan uji reabilitas, skala penelitian dengan variabel Kecemasan
Bertanding memiliki nilai koefisien sebesar 0.915. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang
sangat baik dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Skala Motivasi Berprestasi menggunakan skala adaptasi dari Andi Indira [12]. yang memiliki 26 item yang dikelompokkan
dalam 6 karakteristik yang membentuk motivasi berprestasi menurut McClelland, yaitu: 1) Memiliki rasa Tanggung jawab
yang tinggi, 2) memanfaatkan Feedback pada tugas yang dilakukan, 3) berani mengambil dan menanggung resiko, 4) punya
tujuan yang realistik, 5) melakukan pekerjaan dengan penuh pertimbangan dan perhitungan, 6) melakukan pekerjaan
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dengan cara kreatif. Salah satu item dari memiliki rasa tanggung jawab adalah “Jika saya melakukan kesalahan dalam
pertandingan, saya akan segera memperbaikinya pada kesempatan berikutnya”. Salah satu item dari memanfaatkan
Feedback pada tugas yang dilakukan adalah “Saya merasa terbantu bila mendapatkan saran atau kritik dari rekan satu tim
saat latihan”. Salah satu item dari berani mengambil dan menanggung resiko adalah “Saya senang jika pelatih memilih saya
untuk mewakili tim dalam kompetisi”. Salah satu item dari punya tujuan yang realistik adalah “Saya yakin akan menjadi
atlet yang sukses di masa depan”. Salah satu item dari melakukan pekerjaan dengan penuh pertimbangan dan perhitungan
adalah “Saya berlatih jauh-jauh hari sebelum mengikuti pertandingan”. Salah satu item dari melakukan pekerjaan dengan
cara kreatif adalah “Saya menyukai latihan atau strategi yang menuntut ide-ide baru”. Berdasarkan hasil Try out yang sudah
dilakukan, skala Motivasi Berprestasi yang awalanya berjumlah 26 item, terdapat 4 item dinyatakan gugur dan 22 item
dinyatakan valid. Hasil uji Realibilitas menunjukkan bahwa variabel Motivasi Berprestasi memiliki koefisien Realibilitas
sebesar 0,914.

Penelitian ini menggunakan skala Kepercayaan Diri yang di adaptasi dari putri skala ini terdiri dari 22 item yang dibagi
menjadi 5 aspek meliputi 1) Keyakinan akan kemampuan diri; 2) Optimis; 3) Obyektif; 4) Bertanggung Jawab; 5) Rasional.
Salah satu aitem dari Keyakinan akan kemampuan diri adalah “Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki”. Salah satu
aitem dari Optimis adalah “Jika saya gagal dalam melakukan sesuatu, saya akan mencobanya kembali”. Salah satu aitem
dari Obyektif adalah “Saya merasa persaingan dunia kerja semakin ketat“.

Salah satu aitem dari Bertanggung Jawab adalah “Saya akan bertanggung jawab apabila keliru dalam

mengerjakan pekerjaan”. Salah satu aitem dari Rasional adalah “Saya percaya untuk berhasil dalam seleksi dunia kerja
tidak harus menggunakan orang dalam”. Berdasarkan hasil Try out yang sudah dilakukan, skala Kepercayaan Diri yang
awalnya berjumlah 22 item, terdapat 2 item dinyatakan gugur dan 20 item dinyatakan valid. Hasil uji Realibilitas
menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan Diri memiliki koefisien Realibilitas sebesar 0,923 [18].

Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahap pertama (persiapan), peneliti menyusun instrumen
penelitian berupa skala motivasi berprestasi, kepercayaan diri, dan kecemasan bertanding, kemudian melakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan alat ukur. Pada tahap ini, peneliti juga menyusun surat izin penelitian
dan melakukan koordinasi dengan pihak terkait. Tahap kedua (pengumpulan data), peneliti menjelaskan tujuan penelitian
kepada atlet, memberikan arahan pengisian skala, serta menjamin kerahasiaan identitas responden. Seluruh angket diisi
secara mandiri oleh atlet sesuai kondisi yang mereka alami menjelang pertandingan. Setelah data terkumpul, angket
diperiksa kelengkapannya, kemudian dilakukan proses pembersihan data. Data yang teridentifikasi sebagai outlier
dikeluarkan dari analisis agar hasil lebih akurat. Selanjutnya, data dimasukkan ke dalam program SPSS. Tahap terakhir
(analisis data), peneliti melakukan uji asumsi terlebih dahulu, kemudian melanjutkan analisis regresi linier berganda untuk
menguji pengaruh motivasi berprestasi dan kepercayaan diri terhadap kecemasan bertanding.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi

16.0. Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari motivasi berprestasi dan
kepercayaan diri terhadap kecemasan bertanding pada Atlet Taekwondo di Kabupaten Lumajang. Sebelum pengujian
hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi sebagai bagian dari prosedur analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, dari total 129 atlet yang menjadi responden, terdapat 17 data yang dikeluarkan dari analisis karena
teridentifikasi sebagai outlier. Dengan demikian, proses analisis selanjutnya dilakukan pada 112 atlet yang memenuhi
kriteria setelah proses pembersihan data.

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Standardized Residual histogram residual terstandarisasi menunjukkan sebaran
data yang relatif simetris di sekitar nilai nol dan mengikuti pola distribusi normal. Nilai rata- rata residual mendekati nol
dengan standar deviasi mendekati satu, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas residual pada model regresi
telah terpenuhi. Hasil uji normalitas tersebut disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Analisis Uji Normalitas Standardized Residual Histogram

Hasil Normal P-P Plot menunjukkan titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal tanpa pola penyimpangan yang
sistematis. Dengan demikian, asumsi normalitas residual terpenuhi untuk model regresi dengan variabel terikat Kecemasan
Bertanding. Visualisasi hasil uji normalitas melalui P–P Plot ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Normal P–P Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai signifikansi pada Linearity sebesar 0,013 (p < 0,05) dan pada Deviation from Linearity
sebesar 0,990 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara kecemasan bertanding dan motivasi berprestasi
bersifat linier, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lanjutan menggunakan model linier. Hasil analisis bisa
dilihat pada tabel 1.

  Tabel 1. Uji Linearitas    Kecemasan       Bertanding    Vs.    Motivasi       Berprestasi    

ModelSum of SquaresdfMean SquareFSig.

BERPRESTASI

Groups

Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai signifikansi pada Linearity sebesar 0,001 (p < 0,05) dan pada Deviation from Linearity
sebesar 0,853 (p > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kecemasan bertanding dan
kepercayaan diri bersifat linier, sehingga memenuhi asumsi linearitas untuk analisis lanjutan. Hasil analisis bisa dilihat pada
tabel 2.

  Tabel 2. Uji Linearitas    Kecemasan       Bertanding    Vs.    Kepercayaan       Diri    

ModelSum of SquaresdfMean SquareFSig.

BERPRESTASI

Groups

Berdasarkan scatterplot antara nilai prediksi terstandar dan residual terstudentisasi pada variabel kecemasan bertanding,
terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga varians residual dapat dianggap konstan. Dengan
demikian, asumsi homoskedastisitas dalam model regresi terpenuhi. Uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 3.

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).

12/13 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://doi.org/10.21070/acopen
https://umsida.ac.id


Academia Open
Vol. 10 No. 1 (2025): June

DOI: 10.21070/acopen.10.2025.13333

 

  

Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai Tolerance pada variabel motivasi berprestasi dan kepercayaan diri masing-
masing sebesar 0,401, yang lebih besar dari 0,10, serta nilai VIF sebesar 2,493, yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi, sehingga
model layak digunakan untuk analisis selanjutnya. Hasil uji multikolinearitas ditampilkan pada Tabel 3.

Collinearity Statistics
Model  
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